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Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh Kim Soo Hyun sebagai
brand ambassador Y.O.U Beauty terhadap minat beli konsumen
muda di Indonesia. Kim Soo Hyun, sebagai aktor terkenal,
memiliki daya tarik yang kuat di kalangan generasi muda, yang
menjadikannya pilihan strategis untuk mempromosikan produk
kecantikan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei
dengan sampel terdiri dari 200 responden berusia 18 hingga 30
tahun di beberapa kota besar di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kehadiran Kim Soo Hyun secara signifikan
meningkatkan minat beli konsumen, terutama melalui faktor-
faktor seperti daya tarik selebriti, kepercayaan, dan citra positif
merek. Selain itu, interaksi di media sosial berkontribusi pada
penguatan persepsi positif terhadap produk. Temuan ini
memberikan wawasan bagi pemasar tentang pentingnya selebriti
dalam membangun hubungan emosional dengan konsumen
muda dan meningkatkan strategi pemasaran. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi Y.O.U Beauty dalam
pengembangan kampanye pemasaran di masa mendatang.
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This research explores the influence of Kim Soo Hyun as the
Y.0.U Beauty brand ambassador on the purchasing interest of
young consumers in Indonesia. Kim Soo Hyun, as a famous
actor, has a strong appeal among the younger generation, which
makes him a strategic choice to promote beauty products. The
research method used was a survey with a sample consisting of
200 respondents aged 18 to 30 years in several large cities in
Indonesia. The research results show that Kim Soo Hyun's
presence significantly increases consumer buying interest,
especially through factors such as celebrity appeal, trust, and
positive brand image. In addition, interaction on social media
contributes to strengthening positive perceptions of the product.
These findings provide marketers with insight into the
importance of celebrities in building emotional connections with
young consumers and improving marketing strategies. It is
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hoped that this research can become a reference for Y.O.U
Beauty in developing marketing campaigns in the future.).

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, industri kecantikan di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang signifikan, seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap
produk-produk kecantikan. Salah satu strategi yang digunakan oleh merek lokal seperti Y.O.U
Beauty adalah menggandeng selebritas terkenal sebagai brand ambassador. Kim Soo Hyun,
aktor asal Korea Selatan yang memiliki penggemar luas, dipilih sebagai brand ambassador
Y.O.U Beauty pada Juni 2022. Pemilihan Kim Soo Hyun bukan hanya didasarkan pada
popularitasnya, tetapi juga pada daya tarik dan kredibilitasnya di mata konsumen muda
Indonesia.

Kehadiran Kim Soo Hyun sebagai brand ambassador diharapkan dapat meningkatkan
minat beli konsumen muda, yang merupakan segmen pasar penting dalam industri kecantikan.
Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh seorang brand ambassador terhadap keputusan
pembelian sangat signifikan, terutama ketika brand ambassador tersebut memiliki daya tarik
yang kuat dan relevansi dengan produk yang dipromosikan. Melalui kampanye pemasaran
yang melibatkan Kim Soo Hyun, Y.0.U Beauty berupaya untuk menarik perhatian konsumen
muda dan membangun citra positif merek

Dengan memanfaatkan fenomena Korean Wave yang semakin populer di Indonesia,
Y.O.U Beauty berkomitmen untuk menghadirkan produk-produk berkualitas tinggi yang dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. Inovasi produk dan kolaborasi dengan Kim Soo Hyun
diharapkan dapat menciptakan loyalitas merek serta meningkatkan penjualan. Dalam konteks
ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pengaruh Kim Soo Hyun sebagai brand
ambassador dapat memengaruhi minat beli konsumen muda Indonesia secara lebih mendalam.

KAJIAN LITERATUR

Brand Ambassador dan Pengaruhnya

Brand ambassador adalah individu, sering kali seorang selebriti, yang dipekerjakan untuk
mewakili dan mempromosikan suatu merek. Menurut Ohanian (1990), ada tiga faktor utama
yang mempengaruhi efektivitas seorang brand ambassador: daya tarik, kredibilitas, dan
kekuatan. Daya tarik mencakup aspek fisik, kepribadian, dan keselarasan dengan merek.
Kredibilitas mencerminkan tingkat kepercayaan yang diberikan konsumen terhadap brand
ambassador. Kekuatan berhubungan dengan pengaruh yang dimiliki oleh selebriti dalam
mempengaruhi perilaku konsumen.Dalam konteks Y.O.U Beauty, Kim Soo Hyun dipilih
sebagai brand ambassador karena popularitasnya yang tinggi di kalangan generasi muda,
terutama di Asia Tenggara. Penelitian oleh Atik & Guven (2011) menunjukkan bahwa selebriti
yang memiliki daya tarik dan kredibilitas tinggi dapat meningkatkan citra merek dan, pada
gilirannya, meningkatkan minat beli konsumen.
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Citra Merek

Citra merek adalah persepsi yang dimiliki konsumen tentang suatu merek. Menurut
Keller (2001), citra merek terdiri dari dua komponen utama: brand awareness (kesadaran
merek) dan brand image (citra merek). Brand awareness berkaitan dengan seberapa baik
konsumen mengenali merek, sedangkan brand image mencakup atribut dan manfaat yang
diasosiasikan dengan merek.Penggunaan Kim Soo Hyun sebagai brand ambassador dapat
membantu membentuk citra positif untuk Y.O.U Beauty. Seperti yang diungkapkan oleh Choi
& Lee (2016), ketika seorang selebriti berasosiasi dengan suatu merek, mereka dapat membawa
nilai dan karakteristik yang dianggap positif oleh konsumen. Oleh karena itu, pemilihan Kim
Soo Hyun yang memiliki citra positif di mata masyarakat dapat memperkuat posisi Y.O.U
Beauty di pasar.

Minat Beli Konsumen

Minat beli merujuk pada keinginan konsumen untuk membeli produk tertentu. Menurut
Kotler & Keller (2016), ada berbagai faktor yang mempengaruhi minat beli, termasuk citra
merek, iklan, dan pengaruh sosial. Citra merek yang kuat dapat meningkatkan minat beli,
karena konsumen lebih cenderung membeli produk dari merek yang mereka percayai dan
suka.Dalam penelitian oleh Smith (2019), ditemukan bahwa pengaruh brand ambassador
terhadap minat beli konsumen sangat signifikan, terutama ketika selebriti tersebut dianggap
relevan dengan produk yang dipromosikan. Dengan demikian, kehadiran Kim Soo Hyun
sebagai brand ambassador diharapkan dapat meningkatkan minat beli konsumen muda
Indonesia terhadap produk Y.O.U Beauty.

Pengaruh Media Sosial

Di era digital saat ini, media sosial berperan penting dalam mempengaruhi keputusan beli
konsumen. Menurut Munoz & Wood (2019), platform media sosial memungkinkan brand
ambassador untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, menciptakan hubungan emosional
yang lebih dalam. Interaksi ini dapat meningkatkan kepercayaan dan ketertarikan konsumen
terhadap produk.Kim Soo Hyun memiliki basis penggemar yang besar di media sosial, dan
kehadirannya di platform tersebut dapat menjadi sarana efektif untuk mempromosikan produk
Y.O.U Beauty. Penelitian oleh Pappu & Quester (2016) menunjukkan bahwa interaksi yang
positif di media sosial dapat mengarah pada peningkatan citra merek dan minat beli.

METODE
DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei
untuk menganalisis pengaruh Kim Soo Hyun sebagai brand ambassador Y.O.U Beauty
terhadap minat beli konsumen muda di Indonesia. Metode kuantitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel yang ada secara numerik dan
menganalisis hubungan antar variabel secara statistik (Creswell, 2014).

POPULASI DAN SAMPEL
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Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen muda di Indonesia yang berusia antara
18 hingga 30 tahun. Kriteria ini dipilih karena kelompok usia ini merupakan pasar utama bagi
produk kecantikan dan lebih cenderung dipengaruhi oleh selebriti dalam keputusan pembelian
mereka (Smith, 2019).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel
yang diambil akan berjumlah sekitar 300 responden, yang diharapkan dapat memberikan data
yang representatif untuk analisis.

INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari
beberapa bagian:

1. Demografi Responden: Mengumpulkan informasi tentang usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan lokasi tempat tinggal.

2. Persepsi Terhadap Kim Soo Hyun: Mengukur daya tarik dan kredibilitas Kim Soo Hyun
sebagai brand ambassador. Beberapa item pertanyaan menggunakan skala Likert 5
poin, dari "sangat tidak setuju” hingga "sangat setuju” (Ohanian, 1990).

3. Citra Merek Y.O.U Beauty: Menilai bagaimana konsumen melihat merek Y.O.U
Beauty setelah melihat kampanye yang melibatkan Kim Soo Hyun. Pertanyaan diukur
dengan skala yang sama.

4. Minat Beli: Mengukur seberapa besar minat beli konsumen terhadap produk Y.O.U
Beauty. Item pertanyaan juga menggunakan skala Likert 5 poin untuk memastikan
konsistensi dalam pengukuran.

PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Data akan dikumpulkan melalui survei online menggunakan platform survei yang
mudah diakses. Responden akan diberikan tautan untuk mengisi kuesioner, yang akan
dibagikan melalui media sosial dan forum online yang populer di kalangan generasi muda.
Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dua minggu.

ANALISIS DATA

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik,
seperti SPSS atau AMOS, untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis yang dilakukan
meliputi:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas: Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian dapat
mengukur apa yang dimaksudkan dengan baik, dilakukan analisis validitas dan
reliabilitas menggunakan teknik seperti Cronbach's Alpha (Field, 2018).

2. Analisis Deskriptif: Untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik
responden dan persepsi mereka terhadap Kim Soo Hyun serta citra merek Y.O.U
Beauty.

3. Analisis Regresi Linier Berganda: Untuk menganalisis pengaruh Kim Soo Hyun
sebagai brand ambassador dan citra merek terhadap minat beli. Model regresi ini akan
menunjukkan seberapa besar variabel independen (Kim Soo Hyun dan citra merek)
mempengaruhi variabel dependen (minat beli) (Hair et al., 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah pengumpulan data dilakukan, sebanyak 300 kuesioner berhasil dikumpulkan dan
dianalisis. Data demografi menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan
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(65%), berusia antara 18-24 tahun (55%), dan sebagian besar memiliki pendidikan terakhir di
tingkat perguruan tinggi (70%). Hal ini menunjukkan bahwa responden adalah konsumen muda
yang menjadi target utama bagi produk Y.O.U Beauty.

1. Persepsi Terhadap Kim Soo Hyun

Dari analisis terhadap persepsi responden terhadap Kim Soo Hyun sebagai brand
ambassador, diperoleh hasil sebagai berikut:

« Daya Tarik: Sebanyak 80% responden menyatakan bahwa Kim Soo Hyun memiliki
daya tarik yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa wajahnya yang dikenal luas dan
popularitasnya di media sosial berpengaruh positif terhadap citra merek Y.O.U Beauty.

« Kredibilitas: Hasil menunjukkan bahwa 75% responden percaya bahwa Kim Soo
Hyun adalah sosok yang kredibel untuk mempromosikan produk kecantikan. Ini sejalan dengan
penelitian Ohanian (1990) yang menyatakan bahwa kredibilitas selebriti dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk.

2. Citra Merek Y.O.U Beauty

Penilaian terhadap citra merek Y.O.U Beauty juga menunjukkan hasil yang positif.
Sekitar 70% responden menilai bahwa citra merek Y.O.U Beauty menjadi lebih baik setelah
kampanye dengan Kim Soo Hyun. Pengaruh positif ini sejalan dengan temuan Choi & Lee
(2016), yang menyebutkan bahwa selebriti dapat membawa nilai positif yang meningkatkan
citra merek.

3. Minat Beli Konsumen

Hasil analisis menunjukkan bahwa 65% responden menyatakan minat beli yang tinggi
terhadap produk Y.O.U Beauty setelah melihat kampanye yang melibatkan Kim Soo Hyun.
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara citra merek dan minat beli,
di mana citra merek yang kuat dapat mendorong keputusan pembelian (Kotler & Keller, 2016).

Pembahasan

1. Pengaruh Kim Soo Hyun sebagai Brand Ambassador

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran Kim Soo Hyun sebagai brand
ambassador berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen muda di Indonesia. Selebriti
yang memiliki daya tarik dan kredibilitas tinggi mampu menarik perhatian target pasar dan
meningkatkan minat beli. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa selebriti berperan penting dalam membangun hubungan emosional
dengan konsumen (Smith, 2019).

2. Citra Merek Y.O.U Beauty

Peningkatan citra merek Y.O.U Beauty berkat pengaruh Kim Soo Hyun menunjukkan
bahwa selebriti dapat membantu memperkuat brand image di pasar yang kompetitif. Dengan
adanya citra yang positif, konsumen lebih cenderung mempercayai dan membeli produk yang
dipromosikan. Hal ini sangat relevan di era digital, di mana konsumen mudah terpengaruh oleh
opini dan persepsi yang dibentuk di media sosial (Munoz & Wood, 2019).

3.Minat Beli dan Media Sosial

Interaksi Kim Soo Hyun di media sosial menjadi faktor kunci dalam meningkatkan minat
beli. Responden menyatakan bahwa melihat kampanye di platform seperti Instagram dan
TikTok membuat mereka lebih tertarik untuk mencoba produk Y.O.U Beauty. Penelitian Pappu
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& Quester (2016) menunjukkan bahwa interaksi positif di media sosial dapat memperkuat citra
merek dan meningkatkan minat beli, yang juga terlihat dalam hasil penelitian ini.

4. Implikasi untuk Strategi Pemasaran

Berdasarkan hasil penelitian, Y.O.U Beauty dapat mempertimbangkan untuk terus
menggunakan Kim Soo Hyun dalam kampanye pemasaran mereka. Selain itu, meningkatkan
kehadiran di media sosial dengan konten interaktif yang melibatkan Kim Soo Hyun bisa
menjadi strategi yang efektif untuk menarik lebih banyak konsumen muda. Memanfaatkan
momen-momen viral atau tren terbaru di media sosial juga dapat menjadi peluang besar untuk
meningkatkan visibilitas merek.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kim Soo Hyun sebagai brand ambassador Y.O.U Beauty
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen muda di Indonesia. Daya tarik dan
kredibilitas Kim Soo Hyun berkontribusi pada peningkatan citra merek, yang pada gilirannya
meningkatkan minat beli.

Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya media sosial sebagai platform untuk berinteraksi
dengan konsumen, di mana konten yang menarik dapat mempengaruhi keputusan beli secara positif.
Untuk strategi pemasaran di masa mendatang, Y.O.U Beauty disarankan untuk terus memanfaatkan
kekuatan Kim Soo Hyun dan meningkatkan kehadirannya di media sosial.

Melalui penelitian ini, diharapkan pemasar dapat memahami lebih dalam tentang pengaruh
selebriti dalam pemasaran produk kecantikan dan menerapkannya secara efektif untuk mencapai tujuan
penjualan.
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